
BSN) 
BADA STANDARDISASI NASID Al 

PERATURAN KE BADAN STANDARDI ASI NASIONAl 

OM OR I TAHUN 2014 

TENTANG 

TATA CARA PEMB 

DI L1NGKUNG 

A PEGAWAI 

BADAN STANDARDISAS NASIONAl 

Menimbang 

Mengingat 

MAT TUHAN YANG M A ESA 

KEPALA B DAN STANDARDISASI N SIONAL, 

bahwa tuk melaksanakan ke ntuan Pasal 3 ayat (2) 

10 Peraturan Presi en Nomor 100 Tahun 

2013 te tang Tunjangan Kinerja Pegawal di Lingkungan 

Badan Standardisasi perlu menetapkan 

Kepala Badan Stand disasi Nasional ten tang 

Tata C a Pemberian Tunjang n Kinerja Pegawai di 

Lingkun an Badan Standardisas Nasional; 

1. Un ang-Undang Nomor 8 

Pok k-Pokok 

blik Indonesia 

Tahun 1974 tentang 

(Lembaran Negara 

1974 Nomor 55, 

bahan Lembaran Neg ra Republik Indonesia 

telah diubah dengan 

Un ang-Undang Nomor 43 ahun 1999 (Lembaran 

Neg ra Republik Indonesia ahun 1999 Nomor 169, 

Ta bahan Lembaran Neg ra Republik Indonesia 

No or 3890); 

2.Peraturan .... 
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2 . Per turan Pemerintah No or 53 Tahun 2010 

g Disiplin Pegawai egen Sipil (lembaran 

Tahun 2010 N mor 74, Tambahan 

le aran Negara Nomor 51 5); 

3. Per turan Presiden Nomor I Tahun 2010 ten tang 

Gra d Design Reformasi Bir krasi 2010-2025; 

4. Per turan Presiden Nomor I 0 Tahun 2013 tentang 

Tun angan KineJja Pegawai di Lingkungan Badan 

5 . 

6. 

S dardisasi Nasional; 

8 Tahun 1995 tentang 

baga Pemerintah; 

103 Tahun 2001 

g Kedudukan , fuga , Fungsi, Kewenangan, 

nan Organisasi, dan Tata KeJja Lembaga 

erintah Non Departe en sebagaimana telah 

beb rapa kali diubah tera If dengan Peraturan 

Pre iden Nomor 3 Tahun 20 3; 

7. Ke tusan Presiden Nom r 841M Tahun 2012 

g Pengangkatan Kep la Badan Standardisasi 

Nas anal; 

8 . Per turan Menteri Negara P ndayagunaan Aparatur 

9. 

Ne a dan Reformasi Bir asi Nomor 20 Tahun 

tentang Road Map Re ormasi Birokrasi 2010-

Per turan Menteri Negara P 

Neg a dan Reformasi Bir 

ndayagunaan Aparatuf 

asi Nomor 63 Tahun 

20 II tentang Pedoman Pen taan Sistem Tunjangan 

Kin rja Pegawai Negeri; 

10.Peraturan . ... 

4 __ ... " ___ 1,\ _,,,,,,,_ ... '_ ..... _.1 • • __ 
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10. Per luran Kepala Badan 

11. 

Tahun 2013 Ie 

Badan tandardisasi Nasional 

965/ BSN-I/HK. 5 / 05 / 2001 lenlang 

isasidan Tata Kerja Badan Standardisasi 

beberapa kali diubah 

r dengan Perat an Kepala Badan 

S dardisasi Nasional Nom r 4 Tahun 2011; 

MEMUTUSKAN: 

N KEPALA 

TENTANG 

AN K1NERJA 

STANDARDISASI 

CAM PEMBERIAN 

DI LINGKUNGAN 

BWAN 

BABI 

KETENTUAN 

Pasal 1 

Dalam P raturan Kepala ini yan dimaksud dengan: 

1. Tunj gan KineJja adalah seba · dimaksud daIam 

A!ra Presiden Nomar I Tahun 2013 ten.tang 

Tun· KineJja Pegawai eli Unglrungan Badan 

Stan . Nasional. 

2 . . eli lingkungan Badan S 

. Negeri dan Pegawai . ya yang berdasarkan 

jaba dan bekeJja secara pen pada satuan organisasi eli 

~K40,gan Badan Standardisasi asional. 

BABD .... 

___ ""_"_:.; _1 ...... _ .. :_ ...... -..:._ ..... 
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BAB II 

KETENTUAN HARI DA JAM KERJA 

SERTA PENCATATAN EHADIRAN 

Pasal2 

(1) Kete tuan Hari kerja dan Jam kerja bagi para 

pega ai di lingkungan Badan Standardisasi 

Nasi nal sebagai berikut: 

a. pe aksanaan hari kerja di lingkungan Badan 

dardisasi Nasional 

erja yang dimulai pada 

h . Senin sampai dengan 

b.ju lah jam kerja efektif d lam 5 (lima) hari kerja 

d am I (satu) minggu se a kumulatif sebanyak 

3 ,5 (tiga puluh tujuh ko a lima) jam; 

c. pe aksanaan hari dan j kerja sebagairnana 

di aksud pada ayat (I) huruf a dan huruf b 

eli tur dengan ketentuan s bagai berikut: 

J. 

2. 

3. 

nli<rul 07.30 - 16.00 

aktu istirahat : Pu 

: Pu 

aktu Istirahat : Pu 

aktu keterlambatan 

asuk kerja pada hari 

I 12 .00 - 13.00 

107.30 - 16.30 

I 11.30 - 13.00 

ang dapat digantikan 

terhitung sejak jam 

g sarna. 

4. enggantian dimaksud pada 

ngka 3, untuk hari enin sampai dengan 

amis terhitung muJai ukul 16.00 dan untuk 

ari Jum'at terhitung m lai pukul 16.30. 

(2)Kehadiran ... . 

"--"._"~I"" ............ _ ... :_"'_"". __ 
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(2) Keh diran dan kepulang pegawai dibuktikan 

(3) 

(4) 

(5) 

( 1) 

den pengisian daftar ha ir elektronik sebanyak 

a) kaJi yaitu pada saat rnasuk kerja dan pada 

ulang kerja. 

hadir da at dilakukan secara 

kehadiran el ktronik mengalami 

sakan / tidak berfungs ; 

b. pe awai belum terdaftar 

se ara elektronik; 

am sistem kehadiran 

C.51 ik jari tidak terekam d lam sistem kehadiran 

el ktronik; atau 

d. te adi keadaan kahar (fo 

an kahar (force 

sud pada ayat (3) hu 

ian yang terjadi di 

Ii manusia dan tidak d 

an kahar (force 

sud 

majeure). 

sebagaimana 

merupakan suatu 

kemarnpuan dan 

sebagaimana 

s dinyatakan secara 

tertu is oleh KepaJa Badan S dardisasi NasionaJ. 

Pasal3 

Pegawai ses sistem informasi 

nsi pegawai dan mela kan verifikasi terhadap 

rek an pencatatan kehadir nya. 

(2) la terjadi kekeliruan d a rekaman pencatatan 

keha Iran pada mesin elek onik (sidik jan) maka 

pega ai dapat melakukan arifikasi disertai surat 

pem ataan yang telah disetu ui atasan langsungnya. 

(3)K1ariflkasi. ... 

• --._,.._ .. _'.1000 __ ...... __ ,._ ..... -...t. __ ... 
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(3) K1arfikasi dan surat yataan sebagaimana 

dim ksud pada ayat (3) disampaikan kepada 

tor sistem informasi resensi pegawai untuk 

me perbaiki kekeHruan da pada sistem informasi 

n51 pegawat. 

(4) Peg WaJ yang tidak melakukan verifikasi 

seb gaimana dimaksud p da ayat (1) dianggap 

me yetujui data rekaman kehadiran Pegawai dari 

ope ator sistem informasi esensi pegawai masing­

rna ing unit kerja. 

Pasal4 

(1) Op ratar sistem inform si presensi pegawaJ. 

seb gaimana dimaksud d lam Pasal 3 dilakukan 

ole Sekretaris Pejabat E Ion II pada unit keIja 

yan bersangkutan. 

(2) Op rator sistem inform si presensi pegawai 

seb gaimana dimaksud p a ayat (I), mempunyai 

tug s: 

a . data rekaman kehadiran Pegawai yang 

. ariflkasi; 

b. endokumentasikan d ta dukung rekaman 

c. 

hadiran Pegawai; dan 

gawai kepada Pejabat 

g bersangkutan un 

epala Biro Hukum, Org 

• ~_'""._" __ " e p ..... - - ..... --••• ~--

g rekaman kehadiran 

selon II pada unit keIja 

d isam paikan kepada 

isasi, dan Humas. 

(3) Dalam . .. . 
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melaksanakan tug nya, operator sistem 

asi presensi pegawai ebagaimana dimaksud 

pad ayat (2) disupervisi ole Pejabat Eselon II pada 

erja yang bersangkut 

Data 

Pasal 5 

ekaman kehadiran gawai sebagaimana 

dimaks dalam Pasal 3 ayat (6) digunakan sebagai 

dasar pertim bangan erhitungan Tunjangan 

Kinerja egawat. 

BAB III 

PELANGGARAN J 

Pasal 6 

Pegawai dinyatakan me!angg 

apabila: 

a. asuk kerja; 

KERJA 

ketentuan Jam keIja 

b. terl bat rnasuk keIja di a s waktu keterlambatan 

apat digantikan; 

c. engganti waktu keter! batan; 

sebelum waktunya; da /atau 

engisi daftar hadir. 

atau tanpa alasan yan sah. 

Pasa! 7 

(1) dinyatakan tidak e!anggar ketentuan jam 

mas uk kerja; 

b.ter!ambat. ... 
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b. te lambat masuk ke a di atas waktu 

k terlambatan yang dapat cligantikan; 

c. ti ,ak mengganti waktu ke erlambatan; 

d.p lang sebelum waktunya dan / atau 

e. ti ak mengisi daftar hadir 

den an menggunakan alas yang sah . 

Ala yang sah sebagaim a dimaksud pada ayat 

( 1) apat berupa penugas dari Kepala Unit Eselon 

lI a u permohonan izin / pe' beritahuan. 

(3) gasan dari Kepala Un t Eselon 11 sebagaimana 

(4) 

di sud pada ayat (2) ·tuangkan dalam surat 

tug s yang clibuat format sebagaimana 

Peraturan ini. 

sebagaimana 

dUJ· qaJ<sud pada ayat (2) dalam surat 

aha nan izin/ pemberi huan yang clibuat sesuai 

at sebagaimana terca tum dalam Lampiran 11 

Per turan ini dan disetujui leh: 

a . epala Badan, untu sural permohonan 

b. 

c. 

. in / pemberitahuan yan diajukan oleh pejabat 

selon I; 

ejabat Eselon I, un surat permohonan 

i in / pemberitahuan yan diajukan oleh pejabat 

selon H; 

ejabat Eselon II, un k surat permohonan 

i in / pemberitahuan yan diajukan oleh pejabat 

selon III dan pejabat Es Ion IV; atau 

d.Pejabat. ... 

.. __ 101.*_" __ "; P....... ... .. - .......... . .. _-
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d. Pe abat Eselon Ill, un k surat permohonan 

/pemberitahuan yang diajukan oleh pejabat 

dan staf di ingkungannya masing-

(5) hal Pejabat Eselon I tidak dapat melakukan 

pen atatan kedatangan d / atau kepulangan kerja 

den an menggunakan me in pencatat kehadiran. 

menyampaikan s rat keterangan yang 

dit datangani oleh yang b rsangkutan yang dibuat 

seSl ai fonnat sebagaim a tercantum dalam 

Lru$iran III Peraturan ini. 

Pasal8 

(1) Sur t permohonan izin/pemberitahuan 

seb gaimana dimaksud dal m Pasal 7 ayat (2) dan 

(3) wajib disampaikan kepada operator sistem 

asi presensi Pegawai paling lambat 3 (tiga) 

h kerja setelah tanggal t rjadinya ketidakhadiran, 

masuk be erja, pulang sebelum 

tidak berada i tempat tugas, tidak 

me waktu keterl batan, dan/atau tidak 

me gisi daftar hadir. 

(2) Su permohonan izin/pemberitahuan 

gaimana dimaksud pada ayat (1) yang 

dis paikan lebib dari 3 (ti a) hari kerja dinyatakan 

tid k berlaku dan dianggap melanggar Jam Kerja. 

BAB IV . ... 

_1 ____ 1'_--
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BABIV 

TUNJANGAN KI ERJA, 

BESARNYA TUNJANG 

DAN PAJAK PEN 

ATAS TUNJANG 

Pasal9 

KINERJA, 

(1) Ke p da Pegawai yang mem unyai jabatan tertentu 

di li gkungan Badan disasi Nasional selain 

Pen hasilan yang berh diterima menurut 

an perundang-u dangan, diberikan 

Tun gan Kinerja setiap bu an. 

(2) Tun dimaksud pada 

ayat (1) diberikan terhitun mulai tanggal pegawai 

yan bersangkutan secara nyata 

mel ksanakan tugas / jaba / pekerjaan , sekurang­

kur ngnya selama 1 (satu) bulan terhitung mulai 

tan aI 1 (satu) . 

(3) Apa ila tanggal 1 (satu) ja h pada hari libur maka 

Tun angan KineIja 

keIj berikutnya. 

Pasal 1 

Tunjan KineIja sebagaiman 

9 tidak iberikan kepada: 

a. Pega ai di lingkungan Bad 

yang 

b. Pega ai di lingkungan Bad 

yang iberhentikan semen tar 

\ 

, __ -,._,"_Ir, _......... ..._ ............. ,. __ _ 

terhitung mulai hari 

dimaksud dalam Pasa! 

Standardisasi Nasional 

tertentu; 

Standardisasi Nasional 

atau dinonaktiJkan; 

c. Pegawai ... . 
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c. Pega\ ai di lingkungan Bad Standardisasi Nasional 

yang diberhentikan dari jab 

dibe kan uang tunggu (bel diberhentikan sebagai 

Pega ai Negeri) ; 

d. Pega ai di lingkungan Bada Standardisasi Nasional 

yang diperbantukan / dipek rjakan pada badan/ 

insta si lain di luar Badan Standardisasi Nasional; 

dan 

e. Pega ai di lingkungan Bad Standardisasi Nasional 

yang cliberikan cuti di luar ggungan negara atau 

dal bebas tugas untuk enjalani masa persiapan 

pens un. 

(1 ) 

(2) 

Pasal 1 

Kinerja sebag 

9 dibayarkan 

ya Tunjangan Kinerj 

a ayat (1) didasarkan p 

dimaksud dalam 

at dengan peraturan 

sebagaimana dimaksud 

a kelas jabatan. 

(3) Tu jangan Kinerja sebag imana dimaksud pada 

(1) diberikan dengan emperhitungkan capaian 

rja pegawai setiap bula nya. 

(4) Be arnya Tunjangan Kine "a untuk Calon Pegawai 

Ne eri Sipil (CPNS) adal 80 % (delapan puluh 

fungsional urnum. 

(5) dimaksud pada ayat (4) 

ah 7 bagi CPNS yan berpendidikan Strata I, 

d 6 bagi CPNS yang b 

3 berpendidikan Sekolah 

Da ar. 

Pasal 12 .... 
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Pasa! 12 

Pajak P nghasilan atas Tunjang 

da!am Pasa! 9 dibeb 

Kinerja sebagaimana 

kan kepada Anggaran 

a Badan Standardisasi 

Nasion pada Tahun Anggaran ang berjalan. 

BABY 

PEMOTONGAN TUNJ GAN KlNERJA 

Pasa! I 

(I) Pe otongan Tunjangan Kin rja diberikan kepada: 

a. Pegawai yang melangg r ketentuan jam kerja 

sebagaimana dimaksud da!am Pasa! 6; 

b. Pegawai yang sedang m nja!ani cuti besar; 

c. Pegawai yang sedang m nja!ani cuti sakit/gugur 

kandungan/cuti bersal" 

d Pegawai yang menjal ni cuti karena alasan 

penting; 

e. Pegawai yang sedang nja lankan tugas belajar 

diatas 6 (enam) bulan; 

r. Pegawai yang dija hukuman disiplin 

ringan /sedang/berat; u 

g Pegawai yang dik nakan 

semen tara dan jabatan negeri. 

pemberhentian 

(2) Tunjangan Kinerja sebagaimana 

aksud pada ayat (I) d hitung secara kumulatif 

y dalam I (satu) bul paling banyak sebesar 

10 % (seratus perseratus). 

Pasa! 14 .... 
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PasaJ 1 

(I) Kep da Pegawai yang 

seb gaimana dirnaksud d 

dik nakan pematangan seb 

masuk kerja 

6 humf a, 

a. ti ak rnasuk kerja tanp keterangan, dikenakan 

p matangan tunjangan erja sebesar 4% (em pat 

p rseratus) untuk tiap 1 ( atu) hari kerja; atau 

b. ' ak rnasuk kerja deng 

n bukan urusan 

keterangan yang sah 

dikenakan 

motongan tunjangan . erja sebesar 2% (dua 

rseratus) untuk tiap 1 (satu) hari tidak rnasuk 

I)a. 

(2) Ke ada Pegawai yang terl bat rnasuk kerja di atas 

wa tu keterlarnbatan yan dapat digantikan atau 

wai yang tidak rnengg ti waktu keterlarnbatan 

gaimana dirnaksud d arn PasaJ 6 huruf b dan 

h 

(3) Ke 

se 

di 

se 

1m 

Kepad 

(na1 

f c, dikenakan pernat ngan Tunjangan Kinerja 

tercantum daJarn Lampiran IV 

ada Pegawai yang p lang sebelum waktunya 

agrumana dimaksud aJarn PasaJ 6 huruf d 

rlakukan tunjangan kinerja 

agairnana tercantum p da Lampiran V Peraturan 

PasaJ 5 

Pegawai yang me garnbiJ cuti tahunan, 

an pernatangan Tunj gan Kinerja sebesar 0% 

seratus}. 

PasaJ 16 .... 

• __ ...... _ .. _, ..... -_ .. _ ••. ..j. .... - ........... --
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Pasal 16 

Pegawai yang me gambit cuti besar, 

kan pemotongan Tunja 

a . pertama sebesar 50% (I a puluh perseratus); 

b. bul kedua sebesar 70% ( juh puluh perseratus); 

c. 

(1 ) 

ketiga sebesar 9% (sembiJan puluh 

pers atus). 

Pasal 17 

Ke da Pegawai g menjalani cuti sakit 

dib rlakukan ketentuan se 

a. c ti sakit yang surat 

pemotongan 

b. 

terangan dokter, 

njangan Kinerja sebe ar 2% (dua perseratus) 

ntuk tiap 1 (satu) hari 

yang rawat inap yang 

ibuktikan dengan sura keterangan rawat map 

ntuk paling lama 20 (dua puluh) hari kerja, 

iberlakukan gan Tunjangan Kinerja 

ebesar 0% 

erikutnya dikenakan 

atus) dan untuk hari 

njangan Kinerja sebesar 

% (dua perseratus) per ari kerja; 

c . egawai yang menjala i rawat jalan setelah 

elesai menjalani rawa map yang dibuktikan 

engan surat kete angan dan dokter, 

iberlakukan pemoton an Tunjangan Kinerja 

ebesar 2% (dua persera s) per han kerja; atau 

d .Pegawai .. .. 
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wanita mengalami gugur 

dungan namun menjalani rawat inap 

ng dibuktikan dengan urat keterangan dokter 

tuk paling lama 3 (tig ) hari kerja, dikenakan 

motongan Tunjangan 

rseratus) dan untuk h 

motongan 1'Llnjangan 

rseratus) per hari kerja 

da Pegawai yang sedan 

k melaksanakan pe 

pai dengan ketiga sej 

Negeri Sipil, 

'angan Kinerja 

rna 5 (lima) hari kerja 

'nerja sebesar 0% (nol 

i berikutnya dikenakan 

°nerja sebesar 2% (dua 

menjalani cuti bersalin 

alinan yang pertarna 

diangkat sebagai Calon 

ikenakan pemotongan 

r 0% (nol perseratus) 

ertama dan untuk hari 

dikenakan emotongan Tunjangan 

Kin rja sebesar 2% (dua pe seratus) per hari kerja, 

ada Pegawai yang m laksanakan persalinan 

keempat dan sete snya sejak diangkat 

Pegawai 

otongan Tunjangan 

aksud dalam Pasal 10 

Pasal 1 

egeri Sipil, dikenakan 

Kinerja sebagaimana 

uruf e, 

Kepad Pegawai yang sedan menjalani cuti karena 

alasan penting dikenakan pemotongan Tunjangan 

Kinerj dengan ketentuan seba ai berikut: 

a.cuti .... 
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a. cuti k ena alasan penting ka ena orang tua/ mertua, 

istri j uami, anak/ menantu, tau saudara kandung 

sakit keras atau aJ dunia dikenakan 

perno ongan pada setiap pe ga,juan cuti 0% (nol 

perse atus) untuk paling I a 4 (em pat) hari kerja 

dan ntuk hari berikutnya ikenakan pemotongan 

Tunj ngan Kinerja sebesar Yo (dua perseratus) per 

hari erja; atau 

b. cuti karena a1asan pen g karena melakukan 

hak sebagru hli wans atau a1asan 

kan pemikahan ertama diberlakukan 

pem tongan 0% (nol persera 5) untuk paling lama 3 

(tiga) hari kerja pada seti p pengajuan cuti dan 

untu hari berikutnya ikenakan pemotongan 

Tunj gan Kinerja sebesar % (dua perseratus) per 

hari eIJa. 

Pasal 1 

pegawru yang dibeb skan dari jabatannya 

karena menjalankan tugas bela ar diatas 6 (enam) bulan 

diberl kan ketentuan sebag berikut: 

a. Un masa tugas belajar 0 6 (enam) bulan pertama 

seb sar 0% (nol perseratus) 

dari jumlah Tunjangan Kin rja yang diterima dalam 

jab nya per bulan; dan 

b. Un masa tugas belajar setelah 6 (enam) bulan 

pemotongan se esar 50% (lima puluh 

dari jumlah njangan Kinerja yang 

dite 'ma dalam jabatannya er bulan. 

BAB VI . ... 

1I. ____ ,t_~_,~: _,..... ...,.- ......... ,,---
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BAB VI 

KETENTUAN P NUTUP 

Pasal 2 

Pada sa t Peraturan ini mulai b rlaku, 

1. Per turan Kepala Badan Standardisasi Nasional 

or 10 Tahun 2013 tent g Hari Kerja dan Jam 

a di Lingkungan Badan Standardisasi Nasional. 

d 

2. Per turan Kepala Badan Standardisasi Nasional 

No or 14 Tahun 2013 tent g Tata Cara Pemberian 

Tu jangan Kinerja Pegaw . di Lingkungan Badan 

Sta dardisasi Nasional Tah n Anggaran 2013, 

dicabu dan dinyatakan tidak b rlaku. 

Pasal 2 

ini mulai berlaku pada tanggal 

Ditetapkan di Jakar 

pada tanggal2 Jan an 2014 

KEPALA BADAN ST NDARDlSASI NASIONAL, 

BAM BANG PRASET A 

LAMPlRAN I. ... 
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lAMPlRf.N I 

PERATl RAN KEPALA BADAN ST .NDARDISASI NASIONAL 

NOMOF : 1 TAHUN 2014 

TANGG~L : 2 Januari 2014 

SURATTUGAS 

No. . ..... ... ......... .. .... . 

Yang bertanda tangan elibaiVah ini: 

arna 

NIP 

abatan 

· ........ ... .... . ...... .................... ... ..... ................. 

· ... . ...... ......... ,' .................. . ................... . ...... . 

· · ...•... . .... •. . .........••....•...... ..........•..........• ••• .. •• 

~enugaskan kepada: 

~ama 

NIP 

abatan 

..... ....................... ............. . ................ . ........ 

· •... . . . .••. ....... ... .•.•• . .. . ••.... . .•.... ....•. .....• . ......... . . 

.•... ...•.•. . ....•. ...••• ... ...........••.....••.. . ..•.•. . ..•... . .. 

flntuk melaksanakan ttps ........ ............. .... ...... ..... .. ....... ...... .. ..... ......... , 
pada hari ....... ...... , tanw /bulan/tahun, eli ..... ....... ........... . 

pemikian Surat Tugas llli kami buat untuk dapat ipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

Jakarta, .... .... ........ ..... ..... . 

Kepala Uni Kelja Eselon U, 

KEPALA BADAN STA ~DARDISASI NASIONAL, 

A 
\ 

BAM BANG PRAS", IJ f\ 

LAMPlRAN II .... 

.. __ ,..a_'" __ "j ....... _ )14 .. _ ..... _.1 .. __ 
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lAMPlRAJI Jl 

PERATI TIl 'N KEPALA BADAN STAr> DARDISASI NASIONAL, 

NOMOR 

TANGGA 

: 1 TAHUN 2014 

: 2 Januari 20 1 

SURAT PE~ MOHONAN IZIN / PEMBERITAHUAN 

Yang bertanda tan an di bawah ini , kami: 

Nama 

NIP 

Pangkat/ Gol. 

Jabatan 

Unit 

dengan ini mengajukan ennohonan Izin Untuk idak Masuk Kerja / lzin 

Pulang Sebelum WaktunLra / Pemberitahuan Te ambat Masuk Kerja / 

•••••....•••. .. ..••....••••.. .•••...........••••. .. .........••.. . ..••....••....•••. .. ••• , 
....... ........ ...... .. ...... .... .... .. .... .. ..................... ...................... selarna 

.... .. ....... hari / jam/ me it' ), pada hari .. .... .. .. .. , tanggal ...... .... .... , 

dengan a1asan yaitu ........................ .. .... ................ . 

Demikian disamp' ikan kiranya menjadi m ~Ium . 

Jak rta, ...................... .. ..... . 

(Atasan ..... ) Tanc a Tangan 

(Nama JeIas) (Nam~ JeIas) 

KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL, 

L~ \ ..... \ 

BAM BANG PRASETIA 

LAMPI RAN III .... 
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U\MPlRAI 111 

PERATU IAN KEPALA BADAN STAI DARDISASI NASIONAL 

NOMOR 

TANGGAf-

: 1 TAHUN 2014 

: 2 Januari 20 ~ 

SURAT ETERANGAN KETIDAKH IIJJIRAN 

Yang bertanda tan an di bawah ini, saya: 

Nama 

NIP 

Pangkat/ Gol. 

Jabatan 

Unit 
dengan inj menerangkan bahwa saya tidak dapat melakukan pencatatan 

kedatangan dan /atau kepulangan kerja~ dengan inenggunakan mesin 

pencatat kehadiran, dika enakan ...... .. ... (diisi n fma kegiatan /acara yang 

dihadiri) 
Dernikian surat k terangan ini dibuat de ,gan sebenar-benarnya 

untuk diketahui dan dip rgunakan sebagaimana mestinya. 

akarta, 

.......... .................. 

randa Tangan 

(Nama Jelas) 

., corel salah satu 

KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL, , 
I ~~ ..j-v-= t"'\ 

BAM BANG PRASETYP 

LAM PI RAN IV .... 
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LAMPIRJI N rv 
PERATU ~N KEPALA BADAN STA I'IOARDISASI NASIONAL 

NOMOR 

TANGG L 

: 1 TAHUN 2014 

: 2 Januan 201 

PERSE TASE TUNJANGAN KIN e:RJA 

BAGI PEGAW U YANG TERLAMBAT MA UK KERJA 

K!e:TERLAMBATAN (TL) KETERLAMBATAN PERSENTASE 

TL 1 >0 menit s .d 31 0,5 % 

TL2 >31 menit s.d 61 1 % 

TL3 >61 menit s.d 91 1,25% 

~.n;t 

TL4 > 91 menit dan / atau 1,5% 

tidak mengisi daftar 

hadir rnasuk kerja 

Contoh dan Penjelasan . 

a . Seorang Pegawai ti a di kantor pukul 07.50 berarti terlarnbat 20 

menit. 

Oleh karena itu Peg wai yang bersangkutan pada hari yang sarna 

harus pulang pukul 16.20 (untuk han Senin - Karnis) atau pukul 

16.50 (untuk hari J mat) . 

Apabila Pegawai Y'" g bersangkutan tetap ulang pada pukul 16.00 

(pada han Senin - ~ amis) atau pukul 16.30 (pada han Jumat) tanpa 

mengganti keterlarr balannya pada hari ya g sarna, maka Pegawai 

terse but dikenakan pemotongan Tunjangan ~erja sebesar 0,5% (nol 

koma lima perse ~tus) untuk keterlam atan 20 menit (Lihat 

Terlarnbat 1 pada ta~l di atas). 

b . Seorang .... 
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b. Seorang Pegawai ti di kantor pukul 08. 1 berarti terlarnbat 61 

menit. Dengan de . an kepada Pegawai y ng bersangkutan pada 

hari yang sarna haru pulang pukul 17.00 (u tuk hari Semn - Karnis) 

atau pukul 

17.30 (untuk hari umat) dan dikenakan pemotongan Tunjangan 

Kinerja sebesar ,5% (nol kama perseratus) untuk 

keterlambatan 1 me it. 

Apabila Pegawai y g bersangkutan tetap lang pada pukul 16.00 

(pada hari Senin - is) atau pukul 16.30 (pada han Jumat) tanpa 

g sarna, maka Pegawai 

tersebut dlkenakan pemotongan Tunjang Kinerja sebesar 1,25% 

(satu koma dua p uh lima perseratus) n!Uk keterlambatan 61 

menit (Lihat Terlarn at 3 pada tabel di atas). 

c. Seorang Pegawai ti a di kantor pukul 07 . 

daftar hadir berarti diperhitungkan terlam 

91 (sembilan pulu satu) 

bersangkutan dike akan Tunjangan Ki 

0, namun tidak mengisi 

t selama atau lebih dari 

demikian Pegawai yang 

I)a sebesar 1,5% (satu 

koma lima persera s) (Lihat Terlarnbat 4 p da tabel di atas) . 

KEPALA BADAN STA DARDlSASI NASIONAL, 

LAMPIRAN V . ... 

.-"'1_ ... ... _ .. _1' .".... _.I"_~_.I' --
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IAMP1RlfNV 

PERAT" KEPALA BADAN STPNDARDISASI NASIONAL 

NOMOR 

TANGG L 

: 1 TAHUN 2014 

: 2 Januari 201 

PERSE TASE TUNJANGAN KlN"RJA 

BAGI PEGAWAl ~ANG PULANG SEBELUM WAKTUNYA 

PULANG SEBELUM 

WAKTUNYA 

PSW 1 

PSW2 

PSW 3 

PSW4 

LAMA MENINGGALKA~ 

PEKERJAAN SEBELU ~ 

WAKTUNYA 

>0 menit s.d 31 meni 

>3 1 men it s,d 61 menit 

>6 1 menit s.d 91 mer it 

> 91 menit dan /atal 

tidal< mengisi daftar ha dir 

pulang kerja 

PERSENTASE 

PEMOTONGAN 

0,5 % 

1 % 

1,25% 

1,5% 

KEPALA BADAN STI NDARDISASI NASIONAL, 

V~"~ 
BAM BANG RASET A -
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Penanggung Jawab Paraf Tar ggal Keterangan 

1. Pembuat Konsep/ Pengusu 

2 . Disetujui Karo / Kapus Pen usul 

3. Disetujui Deputi Pengusul 

4. Disetujui Karo HOH 

5. Disetujui Sestama 

.. __ • ....- ... _t~: _~ .. ..... _ ..... __ JIII • • __ 



-
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BAB VI 

KEfENTUAN PE UTUP 

Pasal20 

Pada sa t Peraturan ini mulai be laku , 

1. Pera uran Kepala Badan tandardisasi Nasional 

Nom r 10 Tahun 2013 ten ng Hari Kerja dan Jam 

Kerj di Lingkungan Badan tandardisasi Nasional, 

dan 

2 . Pera uran Kepala Badan tandardisasi Nasional 

r 14 Tahun 2013 tenta g Tata Cara Pemberian 

gan Kinerja Pegawai di Lingkungan Badan 

S ardisasi Nasional Tah Anggaran 2013, 

dicabut an dinyatakan tidak be laku . 

Pasal 21 

Peratur n Kepala tru mulai berlaku pada tanggal 

ditetap n . 

Ditetapkan di Jak 

pada tanggal 2 Janu . 2014 

KEPALA BADAN STA DARDISASI NASIONAL, 

BAM BANG PRASETY 1'f 

lAMPlRAN I. .. . 

• __ a_lo _ '¥u ~",","'- .. - ........... ,. __ ... 



-
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lAMPIRhN I 

PERATU~ KEPALA BADAN ST} NDARDISASI NASIONAL 

NOMOR 1 TAHUN 2014 

TANGG f.L : 2 Januari 2014 

SURATTUGAS 

No. . ........ ............... . 

"ang bertanda tangan diba ~ah ini: 

ama 

1P 

abatan 

· ..... .............. .................................. ... .......... . 
..... ....... ....... ... " . ....•....•••... '" .............. ....... ...• 

........ .................... ...... ................................. 

~enugaskan kepada: 

ama 

'liP 

abatan 

••....•.•......••....••.. .....•.....••....•......••....••• . .•••.. .. 

· · •..... . ..•... . ... , .....• •.....••• , . . .•••.. . ..... . ..• • •... ,_ .. .. ... . 
· •. . ..•••........ ...•••.. . ..••.....•••....•••.. ..•••. . ....... . ••• , .. 

Intuk meJaksanakan tu!'is ....... .. .. ...................................... ..... .. ..... ...... . 
pada hari ............ .• tangga / buJan/tahun. di ....................... . 

pemikian Surat Tugas ini !kami buat untuk dapat (ipergunakan sebagaimana 

Inestinya. 

Jakarta • .. .... .............. ....... 

Kepala Unit Ketja Eselon II . 

fNhmal 

KEPALA BADAN STA 

.-? 

DARDISASI NASIONAL • 

C./' bl/~.:r----\-\-\ 
..-

BAM BANG PRASETY 

LAMPlRAN LI .... 

f-__ .. . _ ... ~,... ...... ... b ..... _ ,..._a., __ " 



-
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lAMPIRAl II 

PERATU~AN KEPALA BADAN STAI' DARDISASI NASIONAL. 

NOMOR 

TANOOA 

: 1 TAHUN 2014 

: 2 Januari 20 1 

SURAT PE ~OHONAN IZIN / PEMBE RlTAHUAN 

Yang bertanda tan an di bawah ini. karni: 

Nama 

NIP 

Pangkat/ Ool. 

Jabatan 

Unit 

dengan ini mengajukan ennohonan Izin Untuk 'idak Masuk Ketja / Izin 

Pulang Sebelum WaktunVa / Pemberitahuan Te ambat Masuk Kerja / 

....•............••••••••... . .............................•••.....•••••••••••........... , 

..... ................ ................ ......... ........ ... .... ............. .............. selama 

han /jam/me it'). pada hari .. .. ......... tanggaJ . .....•... ... . , 

dengan aJasan yrutu .................... .... ..................... .. 

DemilOan clisampefkan IOranya menjadi m ~um . 

JakE rta . .. .. ...................... : .. . 

(Atasan ..... ) Tand Tangan 

(Nama Jelas) (Nam Jelas) 

KEPALA BADAN STAlrDARDISASI NASIONAL. 

/?-, L--
{ ~\ ~\ 

BAMBANO' PRASETYI\ 

LAM PI RAN 111 .... 
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LAMPlRAI III 

PERATURI\N KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL 

NOMOR 

TANGGA 

: 1 TAHUN 2014 

: 2 Januari 20 I 

SURAT Kj;:TERANGAN KETlDAKHI~IRAN 

Yang bertanda tang n di bawah ini. saya: 

Nama · 
NIP · · 
Pangkat/Gol. · 
Jabatan · 

Unit · · 

dengan ini menerangkan ahwa saya tidak dapat nelakukan pencatatan 

kedatangan dan/atau ke~ ulangan kerja1 dengan oenggunakan mesin 

pencatat kehadiran. dikar~nakan ....... .... (diisi na na kegiatan/acara yang 

dihadiri) 

Demikian surat k, erangan ini dibuat de gan sebenar-benamya 

untuk diketahui dan dipe gunakan sebagaimana rIestinya. 

, coret salah satu 

cakarta • 

. ............... .. ..... .... . 

1 anda Tangan 

~ama Jelas) 

KEPALA BADAN STAN ARDISASI NASIONAL • 

..-? 

("'V 11\ ..l y 

... 
(' BAMBANG PRASETYA 

LAMPIRAN IV . .. . 
Il __ 'llt.&...- ... ~· ; _....... ....,-"""' ..... , . _--
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b. Seorang Pegawai tib di kantor pukul 08.3 berarti terlambat 61 

menit. Dengan demo an kepada Pegawai ya 

hari yang sarna harus pulang pukul 17.00 (un 

atau pukul 

bersangkutan pada 

han Senin - Kamis) 

17.30 (untuk hari mat) dan dikenakan emotongan Tunjangan 

KineIja sebesar (nol koma lim perseratus) untuk 

keterlambatan 1 meni . 

Apabila Pegawai yan bersangkutan tetap P lang pada pukul 16.00 

(pada hari Senin - K is) atau pukul 16.30 ( ada hari Jumat) tanpa 

mengganti keterlamb tannya pada hari yan sarna, maka Pegawai 

tersebut dikenakan emotongan Tunjangan Kinerja sebesar 1,25% 

(satu koma dua pu h lima perseratus) u tuk keterlambatan 61 

menit (Lihat Terlamb t 3 pada tabel di atas) . 

c. Seorang Pegawai tib di kantor pukul 07.3 , namun tidak mengisi 

daftar hadir berarti iperhitungkan terlamba selama atau lebih dari 

91 (sembi Ian puluh satu) menit. Dengan emikian Pegawai yang 

bersangkutan diken an Tunjangan Kine . a sebesar 1,5% (satu 

koma lima perseratu ) (Lihat Terlarnbat 4 pa a tabel di atas). 

KEPALA BADAN STAN ARDiSASI NASIONAL, 

---BAM BANG PRASETYA 

LAM PI RAN v .. .. . ~_._"'_1·4 _,..... .. -.......... ,' ..... 



BSN) 
BADA STANDARDISASI NASIO~ AL 

23 

lAMPlRJ\~ V 

PERATU ~ KEPALA BADAN STA DARDISASI NASIONAL 

NOMOR 

TANGGAf-

: 1 TAHUN 2014 

: 2 Januari 201' 

PERSE~TASE TUNJANGAN KIN RJA 

BAG! PEGAWAl ANG PULANG SEBELU WAKTUNYA 

PULANG SEBELUM 

WAKTUNYA 

PSWI 

PSW 2 

PSW3 

PSW4 

· r 

LAMA MENINGGALKAr 

PEKERJAAN SEBELU~ 

WAKTUNYA 

>0 menit s.d 31 menit 

>3 1 menit s.d 6 ) meni 

>6 1 menit s.d 9 1 men 

> 9 1 men it dan / atau 

tidak mengisi daftar ha 1r 

pulang kelja 

PERSENTASE 

PEMOTONGAN 

0,5 % 

L % 

1,5% 

KEPALA BADAN STA DARDISASI NASIONAL, 
~ 

\ .... . \ 
BAMBANG PRASETY 'l'!-


